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ABSTRACT

Bullying remains a common problem in schools and impacts students' social, emotional, and academic
development. Current prevention efforts focus more on case management than on strengthening students'
social skills as a preventive measure. This study aims to examine the role of students' social skills as a bullying
prevention strategy from a guidance and counseling perspective. This study uses a literature review that
examines 20 national scientific articles relevant to the research topic. Data analysis techniques were conducted
using content analysis through the process of identifying, classifying, and interpreting previous research
results. The results of the study indicate that social skills such as empathy, interpersonal communication,
cooperation, and emotional control play an important role in reducing the tendency of bullying behavior in
students. In addition, guidance and counseling services also play a role in developing students' social skills
through preventive services such as classical quidance and group guidance. The research findings indicate that
strengthening social skills not only functions as a bullying prevention effort but also as a form of early
intervention in creating a safe and conducive school environment for student development.

Keyword: Social skills, bullying, quidance and counseling, bullying prevention, school environment.

ABSTRAK

Bullying masih menjadi permasalahan yang sering Oterjadi dilingkungan sekolah dan berdampak
pada perkembangan sosial, emosional, serta akademik siswa. Upaya pencegahan yang dilakukan
selama ini masih lebih berfokus pada penanganan kasus dibandingkan penguatan kemampuan
sosial siswa sebagai Langkah preventif, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keterampilan
sosial siswa sebagai strategi pencegahan bullying dalam perspektif bimbingan dan konseling.
Penelitian ini menggunakan studi literatur yang menelaah 20 artikel ilmiah nasional yang relevan
dengan topik penelitian. Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis)
melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian
menunjukkan bahwa keterampilan sosial seperti empati, komunikasi interpersonal, kerja sama, dan
pengendalian emosi memiliki peran penting dalam mengurangi kecenderungan perilaku bullying
pada siswa. Selain itu, layanan bimbingan dan konseling juga berperan dalam mengembangkan
keterampilan sosial siswa melalui layan preventif seperti bimbingan klasikal dan bimbingan
kelompok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penguatan keterampilan sosial tidak hanya
berfungsi sebagai upaya pencegahan bullying, tetapi juga sebagai bentuk intervensi awal dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif bagi perkembangan siswa.

Kata Kunci: Keterampilan sosial, bullying, bimbingan dan konseling, pencegahan bullying, lingkungan
sekolah.
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Lingkungan sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman
bagi siswa untuk belajar, berinteraksi, serta mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki oleh siswa. Namun dalam kenyataannya, masih ditemukan berbagai
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan sekolah, salah satunya adalah
perilaku bullying. Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara
sengaja dan berulang terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah, baik
dalam bentuk fisik, verbal, maupun psikologis. Perilaku tersebut dapat
memberikan dampak negatif terhadap perkembangan sosial, emosional, dan
akademik siswa. Bullying dapat memengaruhi kondisi sosial emosional siswa serta
berpotensi menimbulkan berbagai masalah psikologis jika tidak ditangani dengan
baik (Irwan & Kamarudin, 2021).

Perilaku bullying terjadi diberbagai jenjang Pendidikan, mulai dari sekolah
dasar, menengah, keatas, hingga pada tahap Pendidikan perguruan tinggi, di
lingkungan yang lainnya pun tidak menutup kemungkina tentang adanya
fenomena bullying yang pastinya memiliki dampak terhadap perkembangan
sosisal serta emosional siswa. Perilaku bullying kerap dipengaruhi oleh rendahnya
keterampilan sosial yang dimiliki siswa terutama dalam hal berinteraksi dengan
orang lain. Kurangnya kemampuan dalam beberapa aspek seperti empati dan
komunikasi dapat meningkatkan adanya kemungkinan siswa terlibat atas perilaku
bullying yang merupakan salah satu fenomena buruk (Manurung et al., 2025).
Bullying dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial antar siswa serta kondisi
lingkungan belajar di sekolah.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam menjalin
interaksi sosial secara efektif, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
menunjukkan empati, serta menghargai orang lain. Siswa yang memiliki
keterampilan sosial yang baik cenderung mampu membangun hubungan
interpersonal yang positif, mengelola emosi, dan menyelesaikan konflik secara
lebih baik sehingga dapat meminimalkan munculnya perilaku agresif maupun
bullying. Sebaliknya, siswa dengan keterampilan sosial yang rendah lebih rentan
mengalami hambatan dalam interaksi sosial dan terlibat dalam perilaku
perundungan (Tesalonika Br Tarigan1, 2024).

Dalam konteks pendidikan, pengembangan keterampilan sosial siswa tidak
dapat dilepaskan dari peran layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan
bimbingan dan konseling memiliki fungsi penting dalam membantu siswa
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. Melalui berbagai layanan seperti
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, maupun konseling individu. Guru
bimbingan dan konseling dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan sosial serta membangun hubungan interpersonal yang sehat dengan
teman sebaya guna menjadi salah satu contoh pencegahan perilaku bullying.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengembangkan empati,
kemampuan komunikasi, serta pengendalian diri sebagai upaya untuk mencegah
perilaku bullying di sekolah (Tesalonika Br Tarigan1, 2024).

Peran guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam membantu
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi peserta didik di sekolah. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki
kontribusi yang besar dalam mendorong perubahan perilaku peserta didik menjadi
lebih bertanggung jawab serta memiliki sikap yang lebih positif. Namun, hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Bu'ulolo et al., 2022) menunjukkan bahwa masih
terdapat guru bimbingan dan konseling yang belum optimal dalam melaksanakan
layanan, khususnya dalam upaya pencegahan perilaku bullying. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya peningkatan peran guru bimbingan dan konseling dalam
memberikan pendampingan kepada peserta didik selama proses pembelajaran di
sekolah. Berdasarkan hal tersebut, guru bimbingan dan konseling perlu
menjalankan perannya secara maksimal, karena keberhasilan peserta didik tidak
terlepas dari adanya layanan, arahan, serta bantuan yang diberikan dalam
mendukung perkembangan mereka ke arah yang lebih baik (Astuti, 2023).

Penelitian mengenai bullying selama ini lebih banyak membahas faktor
penyebab, dampak, serta penanganan kasus bullying yang telah terjadi. Sementara
itu, kajian yang membahas keterampilan sosial sebagai strategi preventif dalam
perspektif bimbingan dan konseling masih terbatas. Padahal, keterampilan sosial
memiliki peran penting dalam membangun interaksi sosial yang sehat serta
mengurangi kecenderungan perilaku agresif pada siswa. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai keteramoilan sosial sebagai
upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu
masih tingginya perilaku bullying di lingkungan sekolah, rendahnya keterampilan
sosial siswa dalam interaksi sosial, serta belum optimalnya layanan bimbigan dan
konseling dalam pengembangan keterampilan sosial sebagai upaya preventif
terhadap bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keterampilan
sosial siswa sebagai strategi pencegahan bullying dalam perspektif bimbingan dan
konseling. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan layana bimbingan dan konseling, khususnya dalam penyusunan
program preventif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
kondusif.

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jen is penelitian
studi literatur (literature review). Penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai
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sumber ilmiah yang berkaitan dengan keterampilan sosial, bullying, serta peran
layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah. Sumber data diperoleh
dari artikel jurnal nasional dan internasional yang diakses melalui google scholar
dan garuda.

Kriteria literatur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu artikel yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025, memiliki pembahasan relevan
dengan keterampilan sosial, bullying, dan bimbingan konseling, serta
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Sementara itu, artikel yang tidak sesuai dengan
fokus penelitian dan memiliki pembahasan yang kurang relevan tidak digunakan
dalam kajian penelitian ini. Penelitian menggunakan 20 artikel ilmiah yang telah
diseleksi berdasarkan kesesuaian topik penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan dokumentasi terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan.

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (contents analysis). Proses
analisis dilakukan melalui beberapa tahap yaitu, membaca dan memahami isi
artikel, mengelompokkan temuan = berdasarkan tema pembahasan,
membandingkan hasil penelitian antar artikel, serta menarik Kesimpulan
berdasarkan pola temuan yang diperoleh. Melalui proses tersebut, peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengnai keterampilan sosial
sebagai strategi pencegahan bullying dalam perspektif bimbingan dan konseling.

Berdasarkan hasil analisis beberapa literatur ilmiah yang relevan, ditemukan
beberapa temuan utama yang berkaitan dengan keterampilan sosial sebagai strategi
pencegahan bullying pada siswa dalam perspektif bimbingan dan konseling.

Hasil kajian menunjukkan bahwa bullying masih menjadi permasalahan
sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan memberikan dampak
terhadap perkembangan sosial maupun psikologis siswa. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa bullying dapat menurunkan kepercayaan diri,
menimbulkan kecemasan, serta mengjambat interaksi sosial siswa dengan
lingkungan sekitarnya (Romadhoni et al., 2023).

Bullying masih menjadi salah satu permasalahan yang masih sering terjadi
di lingkungan sekolah. Bullying tidak hanya berdampak pada korban secara
psikologisnya, tetapi juga dapat mempengaruhi interaksi sosial siswa serta
kondisi lingkungan sekolah. Perilaku tersebut dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif seperti menurunnya kepercayaan diri, kecemasan yang
menyelimuti diri seseorang, serta kesulitan dalam menjalin hubungan sosial
antar teman sebaya.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Irwan & Kamarudin, 2021) menunjukkan
bahwa perilaku bullying dapat mempengaruhi kondisi sosial dan emosional
siswa hingga dapat berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan psikologis
apabila tidak ditangani melalui cara yang tepat dan cepat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bullying merupakan fenomena yang perlu mendapatkan
perhatian khusus dalam Pendidikan, karena hal tersebut dapat menghambat
perkembangan siswa secara sosial maupun emosional.

Perilaku bullying dapat dipicu dari berbagai faktor nyata yang ada. Salah
satunya adalah adanya masalah pribadi pada pihak pelaku yang membuat
dirinya merasa tidak berdaya dalam menghadapi kehidupannya sendiri. Selain
itu, pelaku sering kali merupakan korban bullying yang sempat dialami nya
yang bisa melalui lingkungan keluarga, sehingga pelaku melampiaskan
pengalaman buruk yang sempat dialami nya dengan melakukan tindakan
serupa kepada individu yang dianggap lebih lemah. Perasaan iri juga dapat
menjadi salah satu pemicu lainnya, terutama Ketika pelaku merasa tidak
memiliki kelebihan yang sama seperti korban (Romadhoni et al., 2023).

Menurut penelitian yang telah dilakukan Yusuf dan Malinda 2018 dalam
(Chaidar & Latifah, 2024) bahwa faktor yang menyebababkan bullying yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal banyak muncul dari
berbagai arah antara lain kurangnya pengawasan orang tua, pola asuh orang
tua, perilaku agresif yang tampak dari lingkungan rumah, mendapatkan
hukuman fisik dari orang tua, juga memiliki wujud balas dendam dari tindak
kekerasan dari teman. Faiktor internal yang ada berasal dari dalam diri individu
sendiri.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku
bullying dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
berkaitan dengan kemmapuan individu dalam mengelola emosi dan perilaku
sosial, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pola
asuh, serta lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pencegahan
bullying tidak cukup dilakukan melalui pemberian sanksi atau hukuman, tetapi
juga perlu didukung melalui pengembangan kemampuan sosial siswa.

Menurut (Romadhoni et al., 2023) Beberapa dampak jangka pendek maupun
jangka panjang akibat bullying meliputi rasa takut, cemas, hingga depresi yang
berlebihan oleh korban bullying. Kesulitan tidur, nafsu makan menurun,
suasana hati tidak stabil, kepercayaan diri yang rendah, merasa kesepian juga
menjadi dampak negative yang akan timbul atas adanya perilaku bullying yang
terjadi. Korban bullying akan cenderung sulit bersosialisasi khususnya dalam
kepercayaan terhadap orang lain dan kemungkinan yang ada korban bullying
akan lebih menutup dan menarik diri dari orang lain.
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Hasil observasi yang dilakukan oleh Asy’ari dan Dahlia 2015 dalam (Chaidar
& Latifah, 2024) juga menyebutkan bahwa bullying dapat timbul dari faktor
lingkungan sekolah yang biasanya disebabkan karena kurangnya tanggung
jawab guru sebagai pendidik dan lemahnya pengawasan dari guru juga bisa
membuat siswa akan lebih mudah melakukan tindak perilaku bullying pada
temannya. Dalam banyak kasus, pihak sekolah masih kurang memberikan
perhatian khusus dan serius terhadap tindak perlaku bullying. Kondisi tersebut
justru dapat memperkuat perilaku pelaku bullying karena tindakan yang
mereka lakukan tidak mendapatkan penanganan yang tegas. Akibatnya pelaku
merasa tindakannya dapat diterima atau setidaknya tidak menimbulkan
konsekuensi yang buruk, sehingga perilaku bullying akan terus mengintimidasi
korban dan cenderung terus berulang dilakukan oleh pelaku bullying dan
kemungkina yang ada akan terus meningkat seiring berjalannya waktu jika
tidak diberikan Tindakan tegas dari pihak sekolah.

Selain itu, lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya kondusif juga turuf
mempercepat berkembangnya tindakan bullying. Hal ini biasanya terlihat dari
pola pemberian hukuman yang didominasi dari hukuman negatif dan kurang
edukatif. Perlakuan seperti itu justru tidak membantu siswa memahami
kesalahan mereka melainkan dapat menumbuhkan sikap takut, tertekan, atau
bahkan perlawanan. Dalam jangka panjang, kondisi seperti itu tidak
mendorong terbentuknya nilai saling menghargai dan menghormati antar
warga sekolah, sehingga akan timbul interaksi sosial yang kurang baik dan
rentan akan timbulnya perilaku diskriminasi maupun intimidasi yang
kemudian jika tidak ditangani dengan tegas akan berlanjut pada tahap tindakan
bullying (Chaidar & Latifah, 2024).

Berdasarkan hasil kajian literatur, keterampilan sosial memiliki hubungan
yang cukup penting dalam upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
Keterampilan sosial seperti komunikasi interpersonal, empati, kerja sama, dan
pengendalian emosi membantu siswa membangun hubungan sosial yang lebih
sehat sehingga dapat meminimalkan potensi munculnya perilaku agresif
maupun bullying. Penelitian yang dilakukan oleh (ZM et al, 2024)
menunjukkan bahwa internalisasi keterampilan sosial seperti komunikasi,
kolaborasi, dan empati mampu meningkatkan sikap saling menghargai antar
siswa, yang artinya secara langsung akan berkontribusi dalam menekan
perilaku bullying di sekolah.

Selain itu, keterampilan sosial juga berfungsi sebagai bentuk perlindungan
bagi siswa, baik dalam pihak pelaku maupun korban bullying. Siswa dengan
kemampuan keterampilan sosial yang rendah cenderung mengalami kesulitan
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dalam mengekspresikan diri dan membangun relasi yang sehat, sehingga lebih
rentan menjadi korban maupun pelaku bullying. Hal tersebut didukung dengan
adanya penelitian oleh (Saputra et al, 2024) yang menegaskan bahwa
peningkatan keterampilan sosial dapat menjadi strategi efektif dalam menekan
perilaku bullying, karena siswa dilatih untuk memahami norma sosial serta
mengembangkan sikap saling menghargai dan saling menghormati antar satu
sama lain.

Keterampilan sosial juga dapat dikembangkan melalui intervensi yang
terencana, seperti layanan bimbngan dan konseling maupun program
pembelajaran sosial-emosional oleh guru professional. Peran guru dalam
membangun keterampilan sosial seperti empati, komunikasi efektif, dan kerja
sama, sangat berpengaruh dalam upaya pencegahan bullying disekolah. Jika
sekolah mampu mengintegrasikan pengembangan keterampilan sosial dalam
proses pembelajaran, maka potensi munculnya perilaku bullying dapat
diminimalisir dan kemungkinan yang ada akan mengurangi persentase kasus
bullying disekolah.

Di sisi lain, rendahnya keterampilan sosial juga berkaitan dengan
munculnya perilaku bullying itu sendiri. Siswa yang tidak mampu mengelola
emosi dan berinteraksi secara sehat cenderung mengekspresikan perasaan
negatif melalui tindakan agresif maupun emosional terhadap orang lain. Hal
tersebut dapat diperkuat dari adanya penelitian (Noviani et al.,, 2024) yang
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan sosial melalui teknik tertentu
mampu memperbaiki perilaku siswa, termasuk mengurangi kasus tindakan
bullying. Dengan demikian keterampilan sosial tidak hanya berfungsi sebagai
pencegahan, tetapi juga sebagai bentuk intervensi untuk mengatasi perilaku
bullying yang sudah terjadi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Magfirah Magfirah & Daroe Iswatiningsih,
2025) juga menunjukkan bahwa penguatan kemampuan sosial dan emosional
siswa dapat membantu mengurangi perilaku bullying serta meningkatkan
kualitas hubungan antar siswa di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan sosial dapat menjadi salah satu faktor penting dalam
menciptakan interaksi sosial yang baik di kalangan siswa yang hal tersebut akan
meminimalisir adanya perundungan.

Menurut penelitian (Popi Suranti, Ahsin Takiyudin Haniah, Darsinah, 2025)
strategi yang dapat diterapkan lebih menekankan pada penguatan nilai-nilai
karakter melalui aktivitas sehari-hari dikelas maupun lingkungan sekolah.
Bentuknya bisa berupa pembiasaan sikap disiplin, saling menghargai satu sama
lain, kerja sama dalam suatu kelompok, serta mengembangkan empati melalui
jalur diskusi misalnya berbagi pengalaman dan permainan yang interaktif
untuk menarik minat siswa. Dalam proses tersebut, guru juga menanamkan
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pentingnya sikap toleransi serta menghargai perbedaan antar siswa, sekaligus
membimbing mereka untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih baik
dan pastinya tidak merugikan pihak lain.

Selain itu, guru turut berperan aktif dalam mengatur dinamika interaksi
sosial siswa, misalnya dengan membentuk kelompok belajar yang bersifat
heterogen. Tujuannya agar siswa terbiasa dengan berinteraksi dan bekerja sama
dengan teman yang memiliki latar belakang maupun karakter yang berbeda
antar individu. Strategi seperti ini tidak hanya membantu meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa tetapi juga memperkuat keterampilan sosial
secara lebih nyata, seperti belajar bertanggung jawab, mampu mengelola emosi
secara bijak, serta memiliki kepedulian yang tinggi untuk membantu teman
yang sedang mengalami kesulitan.

Pengembangan keterampilan sosial melalui intervensi yang terstruktur,
seperti pelatihan keterampilan sosial (social skill training), juga terbukti efektif
dalam menekan perilaku bullying. Penelitian oleh (Pratama et al., 2025)
menunjukkan bahwa pemberian pelatihan keterampilan sosial mampu
menurunkan intensitas perilaku bullying pada siswa secara signifikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial tidak hanya berfungsi sebagai
upaya preventif, tetapi juga sebagai strategi intervensi yang dapat diterapkan
secara langsung dalam layanan bimbingan dan konseling disekolah.

Upaya pencegahan bullying tidak dapat dilepaskan dari peran lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Pendekatan yang kolaboratif misalnya seperti
keterlibatan guru, keluarga, dan pihak sekolah yang terlibat dalam membangun
Pendidikan karakter menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan kondusif. Penelitian (Rezky et al., 2025) menegaskan bahwa
pencegahan bullying perlu dilakukan secara berkelanjutan dan sistematis
melalui Pendidikan karakter hingga keterlibatan aktif dari berbagai pihak di
lingkungan Pendidikan. Strategi penguatan keterampilan sosial akan lebih
efektif apabila didukung oleh budaya sekolah yang konsisten dalam
menanamkan nilai-nilai positif pada individu.

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang relatif serupa, yaitu bahwa
siswa dengan keterampilan sosial yang baik cenderung lebih mampu
memahami perasaan orang lain, menyelesaikan konflik secara positif, serta
mengontrol perilaku agresif. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
sosial tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan interpersonal, tetapi juga
sebagai faktor yang membantu mencegah perilaku bullying di lingkungan
sekolah. Temuan kajian literatur ini menu njukkan bahwa keterampilan sosial
tidak hanya berfungsi sebagai upaya pencegahan bullying, tetapi juga dapat
menjadi bentuk intervensi awal dalam membantu siswa membangun interaksi
sosial yang lebih positif di lingkungan sekolah.
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Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam
membantu pengembangan keterampilan sosial siswa di sekolah. Melalui
layanan seperti bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling individu,
siswa dapat dilatih untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, empati, kerja
sama, serta pengendalian emosi dalam interaksi sosial.

Pengembangan keterampilan sosial melalui layanan bimbingan dan
konseling dapat membangtu menciptakan hubungan sosial yang lebih sehat
antar siswa serta mengurangi potensi munculnya perilaku negatif di lingkungan
sekolah khususnya perilaku bullying. Dengan demikian, layanan bimbingan
dan konseling memiliki peran strategis dalam mendukung upaya pencegahan
bullying melalui pengembangan keterampilan sosial siswa. Layanan bimbingan
dan konseling memiliki peran yang cukup signifikan dalam mendukung
perkembangan keterampilan sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa keterampilan yang menjadi fokus dalam bimbingan pribadi sosial
antara lain komunikasi interpersonal, kerja sama yang baik, dan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan yang ada.

Menurut (Siska Putri Ayul, Rafli Adriansyah Rahman2, 2024) dalam
penelitiannya yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan pribadi sosial
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa, sehingga mereka lebih mampu membangun
hubungan sosial yang sehat dan efektif. Dari temuan yang dikemukakan
memperlihatkan bahwa bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi untuk
menangani masalah tetapi juga berperan aktif dalam mengembangkan potensi
sosial siswa.

Layanan bimbingan dan konseling juga dapat dimanfaatkan sebagai bentuk
intervensi bagi siswa yang mengalami hambatan dalam interaksi sosial. Dalam
pelaksanaannya, layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok cukup
sering digunakan karena memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara
langsung melalui interaksi dengan teman. Dalam penelitian (Ghaisani &
Widiastuti, 2024) dijelaskan bahwa bimbingan kelompok mampu meningkatkan
kemampuan interaksi sosial siswa secara signifikan, terutama pada aspek
komunikasi dan kerja sama. Melalui dinamika kelompok tersebut, siswa dilatih
untuk menyampaikan pendapat, menghargai sudut pandang orang lain, serta
mengelola masalah dengan cara yang lebih terarah.

Penelitian menurut (Nurwiati et al, 2025) yang menunjukkan bahwa
layanan sosial dalam bimbingan dan konseling memiliki keterkaitan yang kuat
dengan peningkatan keterampilan sosial siswa, bahkan memberikan kontribusi
yang cukup signifikan terhadap kemampuan perkembangan sosial siswa.
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Layanan bimbingan konseling disekolah menjadi salah satu bagian penting
dalam mendukung perkembangan siswa khususnya pada perkembangan
sosialnya. Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling baik dalam
lingkup individu maupun kelompok akan dapat efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa, seperti empati, komunikasi, hingga kemampuan
menyelesaikan suatu masalah. Layanan bimbingan dan konseling akan
berlangsung maksimal dan berdampak jika dilaksanakan secara lebih terarah,
terencana, dan berkesinambungan (Rahma Khairunnisa et al., 2025).
Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa penelitian yang ada tersebut,
layanan bimbingan dan konseling tidak hanya membantu menangani suatu
masalah yang dialami dan dihadapi oleh siswa, tetapi juga berperan dalam
mencegah perilaku bullying melalui pengembangan keterampilan sosial siswa.

Layanan bimbingan dan konseling dapat dipahami sebagai bentuk
intervensi yang secara langsung diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Melalui layanan-layanan bimbingan dan konseling
seperti bimbingan kelompok, bimbingan klasikal, konseling kelompok, maupun
konseling individu, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tetapi juga
akan dilatih untuk meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi , empati,
hingga pengendalian emosi dalam diri. Keterampilan sosial tersebut menjadi
dasar penting dalam membangun interaksi sosial yang sehat. Dalam beberapa
penelitian disebutkan bahwa bimbingan kelompok mampu meningkatkan
kemampuan interaksi sosial siswa, terutama dalam aspek komunikasi yang
berperan aktif dalam membentuk suatu hubungan yang positif dengan satu
sama lain khususnya teman sebaya.

Ketrampilan sosial yang telah berkembang dapat berfungsi sebagai faktor
pelindung terhadap munculnya perilaku bullying. Siswa yang memiliki Tingkat
empati yang baik cenderung lebih mampu memahami perasaan orang lain
sehingga kecil kemungkinan untuk melakukan otindakan yang menyakiti.
Selain itu kemampuan komunikasi yang efektif juga membantu siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara terarah tanpa harus menggunakan
kekerasan atau bentuk-bentuk hal yang mengarah ke suatu intimidasi.
Peningkatan keterampilan sosial seperti empati dan toleransi antar sesama
berperan penting dalam menurunkan kecenderungan perilaku bullying di
lingkungan sekolah. Keterampilan sosial dapat dipahami sebagai penghubung
antara intervensi bimbingan dan konseling dengan perubahan perilaku siswa
ke arah yang lebih positif.

Berdasarkan hasil kajian literatur, keterampilan sosial dapat dipahami
sebagai penghubung antara layanan bimbingan dan konseling dengan upaya
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pencegahan bullying. Layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan secara
terarah mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan sosial yang
lebih positif sehingga dapat mengurangi kecenderungan perilaku bullying di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil kajian literatur, keterampilan sosial memiliki peran yang
cukup penting dalam upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
Kemampuan seperti empati, komunikasi interpersonal, kerja sama, dan
pengendalian emosi membantu siswa membangun hubungan sosial yang lebih
positif sehingga dapat mengurangi kecenderungan perilaku agresif maupun
bullying. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui layanan yang
seperti bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok. Dengan adanya hal tersebut,
penguatan keterampilan sosial tidak hanya berfungsi sebagai upaya pencegahan
bullying, tetapi juga dapat menjadi bentuk intervensi awal dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif.

1. Bagi Guru Mata Pelajaran
Guru diharapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
pembelajaran pada umunya tetapi juga turut mengintegrasikan
pengembangan keterampilan sosial dalam proses pembelajaran. Guru
dapat membiasakan aktivitas yang mendorong kerja sama, komunikasi,
serta sikap saling menghargai agar interaksi antar siswa menajdi lebih
positif dan tidak memicu perilaku bullying.

2. Bagi Guru BK
Guru BK diharapkan dapat mengembangkan program layanan yang
lebih terarah dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa sebagai
upaya pencegahan bullying disekolah. Layanan seperti bimbingan
kelompok maupun bimbingan klasikal perlu dirancang secara
terstruktur.

3. Bagi Sekolah
Lingkup sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sosial siswa dengan membangun budaya
sekolah yang menekankan nilai saling menghargai, toleransi, dan kerja
sama satu sama lain. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang jelas dalam
suatu program yang berkelanjutan untuk mencegah terjadinya perilaku
bullying di lingkungan sekolah.

4. Bagi Orang Tua
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Orang tua diharapkan menjadi salah satu peran yang penting bagi
pemberian perhatian khusus terhadap perkembangan sosial anak
dirumah termasuk dalam hal berinteraksi, mengelola emosi, dan
menyelesaikan masalah. Orang tyua perlu menjalin komunikasi yang
baik dengan anak agar slaing memahami kondisi yang dialami anak serta
dapat memberikan pendampingan kondisi anak yang ada.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai
keterampilan sosial dan bullying melalui penelitian lapangan agar
diperoleh data yang lebih mendalam mengenai kondisi siswa di sekolah.
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